
Adi
Si Muadzin



Cerita ini adalah fiktif dan diciptakan untuk
memberikan pelajaran yang positif bagi anak-anak.
Setiap kesamaan dalam karakter, latar, atau alur

cerita adalah kebetulan semata dan tidak disengaja.



Di sebuah desa kecil di
Indonesia, tinggal

seorang anak laki-laki
bernama Adi. Adi punya
mimpi yang besar - ia

ingin menjadi muadzin di
masjid, yang mengajak

orang untuk salat.



Muadzin adalah sosok yang mengumandangkan
adzan, mengajak semua orang untuk
berkumpul dan melaksanakan salat.



Setiap hari, Adi berlatih
suaranya dan

mempelajari lirik-lirik
indah azan. Ia

mendengarkan muadzin
yang sedang berbicara

dan berusaha menirukan
nada suaranya.



Keluarga dan teman-teman Adi memberikan
semangat padanya. "Kamu pasti bisa, Adi!"



Suatu hari, masjid itu
memerlukan muadzin
baru. Adi merasa

senang tetapi juga
agak cemas.



Dia berdiri di dekat bagian
depan masjid, di samping
tempat imam, menarik napas
dalam-dalam, dan mulai
mengumandangkan adzan.



Suaranya menggema di seluruh desa, terdengar jelas
dan kuat. Orang-orang tersenyum dan merasakan

dorongan untuk berdoa di dalam hati mereka.



Mimpi Adi akhirnya
jadi kenyataan. Dia

menjadi muadzin, dan
suara azannya
terdengar oleh

seluruh warga desa.



Adi merasa bangga dan senang. Ia menyadari
bahwa dengan latihan dan ketekunan, mimpi

bisa benar-benar menjadi kenyataan.



TAMAT


